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ABSTRAK 

 

Hildegardis Kewa Sanga NIM:2018110876 Judul Skripsi : Dampak Hukum 

Pemukiman Warga Di Pesisir Pantai Pada Desa Waiawadan Kecamatan 

Adonara Barat Kabupaten Flores Timur Ditinjau Dari Peraturan Presiden 

Nomor 51 Tahun 2016 Tentang Batas Sempadan Pantai. 

 

      Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016 Tentang Batas 

Sempadan Pantai pasal 1 ayat (4) menejelaskan bahwa wilayah pesisir adalah 

daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut,yang dipengaruhi oleh perubahan 

di darat dan di laut.sedangkan pada ayat (2) dijelaskan sempadan pantai adalah 

daratan ditepi pantai yang lebarnya sebanding dengan bentuk dan keadaan 

pantai,paling sedikit 100 (seratus) meter kea rah barat dari pasang tertinggi.namun 

sampai pada saat ini sebagian masyarakat Desa Waiwadan Kecamatan Adonara 

Barat Kabupaten Flores Timur masi mendirikan bangunan di sempadan  Pantai 

Yang Bertentangan Dengan Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016 Tentang 

Batas Sempadan Pantai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis 

sosiologi. Adapun hasil penelitian menunjukan sebagian masyarakat Desa 

Waiwadan Kecamatan donara Barat telah mendirikan bangunan tempat tinggal di 

sempadan pantai waiwadan terdapat 15 bangunan,sebagian masyarakat menirikan 

bangunan sebelum  dan sesudah dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 51 

Tahun 2016 Tentang Batas Sempadan Pantai,dan itu telah melanggar peraturan. 

Semestinya dari Pihak Dinas Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Flores 

Timur melarang dan memberikan sanksi terhadap masyarakat yang mendirikan 

bangunan di sempadan pantai tersebut. Faktor-faktor yang menyebabkan sebagian 

masyarakat mendirikan bangunan di sempadan pantai ada 2 faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu masyarakat tidak memiliki 

lahan/tanah untuk tempat tinggal, faktor ekonomi, dan lebih terjangkau untuk 

mencari nafkah, sedangkan faktor eksternal yaitu tidak adanya sosialisasi 

pemerintah, tidak adanya pengawasan, dan pemerintah tidak pernah menerapkan 

sanksi. 

Bahwa sebagian masyarakat yang mendirikan bangunan  untuk tempat tinggal  di 

pesisir pantai telah melanggar Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016 Tentang 

Batas Sempadan Pantai, seharusnya Dinas Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Flores Timur memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016 Tentang Batas Sempadan Pantai. 

 

 

Kata kunci:Dampak, Pemukiman, Sempadan Pantai 
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ABSTRACT 

 

Hildegardis Kewa Sanga NIM: 2018110876 Thesis title: The legal impact of 

residential settlements on coastal areas in Waiawadan Village, West Adonara 

District, East Flores Regency, viewed from Presidential Regulation Number 

51 of 2016 concerning Beach Boundaries. 

 

In accordance with Presidential Regulation Number 51 of 2016 concerning 

Coastal Boundaries, article 1 paragraph (4) explains that coastal areas are 

transition areas between land and sea ecosystems, which are influenced by 

changes on land and at sea. Meanwhile, paragraph (2) explains that coastal 

boundaries is land on the edge of the beach whose width is proportional to the 

shape and condition of the beach, at least 100 (one hundred) meters to the west 

from the highest tide. However, up to now, some people in Waiwadan Village, 

West Adonara District, East Flores Regency are still building buildings on the 

border of the Opposite Beach. With Presidential Regulation Number 51 of 2016 

concerning Coastal Boundaries. The method used in this research is juridical 

sociology. The results of the research show that some people in Waiwadan 

Village, West Donara District have built residential buildings on the Waiwa 

Beach border and there are 15 buildings, some people erected buildings before 

and after the issuance of Presidential Regulation Number 51 of 2016 concerning 

Beach Boundaries, and this has violated the regulations. The East Flores Regency 

Public and Spatial Planning Service should prohibit and impose sanctions on 

people who build buildings on the border of the beach. There are 2 factors that 

cause some people to build buildings on coastal borders, namely internal factors 

and external factors, internal factors, namely people do not have land/land to live 

on, economic factors, and it is more affordable to earn a living, while external 

factors are not there is government outreach, there is no supervision, and the 

government has never implemented sanctions. 

Whereas some people who build buildings for residence on the coast have 

violated Presidential Regulation Number 51 of 2016 concerning Beach Border 

Boundaries, the East Flores Regency Public and Spatial Planning Service should 

provide outreach to the public regarding Presidential Regulation Number 51 of 

2016 concerning Beach Border Boundaries. 
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